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PENGARUH KONDISI LINGKUNGAN KERJA
TERHADAP KINERJA PEGAWAI NEGERI
SIPIL PADA DINAS PENDIDIKAN
KOTA SAMARINDA

Siti Nasaroh'

Abstrak

Siti Nasaroh, Pengaruh Kondis Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai Negeri Spil Pada Dinas Pendidikan Kota Samarinda. Dibawah
bimbingan Ibu Dra. Rosa Anggraeiny, M.S. dan Ibu Hj. Hariati, SSos., M.S

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya
Pengaruh Kondis Lingkungan kerja Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Spil
Pada Dinas Pendidikan Kota Samarinda. Sedangkan yang menjadi indikator
dalam penelitian ini meliputi : 1. Kondisi Lingkungan Kerja : a. Tata ruang b.
Penerangan c. Warna d. Udara e. Suara bising 2. Kinerja : a. Keterampilan
kerja b.Kualitas Pekerjaan c. Kuantitas pekerjaan c. Disiplin d. Tanggungjawab.
Jenis penelitian yang penulis lakukan ini adalah kuantitatif asosiatif, yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian
yang menjelaskan atau mencari hubungan antara variabel bebas (Kondis
lingkungan kerja), dengan variabel terikat (Kinerja pegawai), Analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi statistik parametris, yaitu analisis
regresi sederhana dan koefisiensi korelasi product moment.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis kondisi lingkungan
kerja terhadap kinerja pegawai negeri sipil pada Dinas Pendidikan Kota
Samarinda. Termasuk dalam kategori cukup, namun kondisi lingkungan kerja
dan kinerja pegawai negeri sipil tersebut sebaiknya lebih ditingkatkan lagi
karena belum tercapai secara optimal. Adapun saran-saran sehubungan dengan
kondisi lingkungan kerja dan kinerja pegawai yaitu sebaiknya kondisi lingkungan
kerja perlu mendapatkan perhatian seperti tingkat kebisingan yang mengganggu
ketenangan pegawai dalam bekerja, untuk tiap ruang kerja hendaknya diberi alat
peredam suara agar pada saat masyarakat berurusan di dalam ruangan maupun
pada saat kendaraan lewat tidak mengganggu konsentrasi pegawai sehingga
tidak terjadi kesalahan dalam melaksanakan pekerjaan, kemudian pengaturan
tata ruang juga perlu mendapatkan perhatian agar suasana bekerja menjadi
lebih nyaman. Melalui penelitian dan penulisan skripsi ini, penulis berharap
kiranya dapat berguna bagi seluruh pihak yang bersangkutan.

Kata Kunci : Kondis Lingkungan Kerja, Kinerja Pegawai, Product moment
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Pendahuluan

Adanya kendala kondis lingkungan kerja pada Dinas Pendidikan
Pendidikan Kota Samarinda yaitu : Ukuran ruangan yang kurang memadai
(sempit) pada saat pegawai sedang bekerja sering terjadi kesalahan dalam
mengurus berbaga keperluan guru dan kepala sekolah, Tidak ada tempat untuk
menyimpan berkas sehingga berkas-berkas diletakkan disembarang tempat saat
berkas diperlukan kembali mencari berkas menjadi sulit sehingga menghambat
kinerja pegawai dalam melaksanakan pekerjaanya.

Kemudian penataan meja dan kursi yang kurang baik dapat membuat
pegawai menjadi tidak nyaman dalam ruangan timbulnya rasa jenuh (bosan)
dalam bekerja, Kurangnya pencahayaan dalam ruang kerja sedangkan banyaknya
pekerjaan yang menuntut ketelitian maka akan menghambat kerja pegawai,
Suara bising diruang kerja membuat para pegawai kurang fokus atau kurang
konsentras saat mengerjakan pekerjaan dan yang harusnya dapat cepat
diselesaikan menjadi lambat, Akses tangga dari lantai satu ke lantai dua hingga
ke lantai empat cukup sempit sehingga menyulitkan pegawai dalam berkordinas
antar ruangan. Adanya pegawai yang keluar pada jam kerja bukan pada jam
istirahat, Tidak telitinya pegawal dalam bekerja/melaksanakan tugasnya sehingga
terjadi kesalahan, dan Masih ada terdapat pegawai yang menunda pekerjaan dan
tidak bertanggung jawab pada pekerjaannya.

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian Pada Dinas Pendidikan Kota Samarinda. Adapun
judul penelitian penulis yaitu : “Pengaruh Kondisi Lingkungan Kerja Terhadap
KinerjaPegawai Negeri Sipil Pada Dinas Pendidikan Kota Samarinda”.

Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah yang
penulis kemukkan dalam penelitian ini adalah :
“Apakah ada pengaruh kondisi lingkungan kerja terhadap kinerja Pegawali
Negeri Sipil Pada Dinas Pendidikan Kota Samarinda?”

Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Untuk menguji pengaruh kondisi lingkungan kerja terhadap kinerja Pegawai
Negeri Sipil Pada Dinas Pendidikan Kota Samarinda

Kerangka Dasar Teori
Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Mangjemen sumber daya manusia lebih memfokuskan pada pembahasan
mengenai pengaturan peranan manusia dalam mewujudkan tujuan suatu
perusahaan atau badan usaha serta organisasi. Menurut ke Kusdyah Rachmawati
(2008 : 1), manajemen sumber daya manusia yang berhubungan dengan sistem
rancangan formal dalam suatu organisas untuk menentukan efektivitas dan
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efisiensi mewujudkan sasaran suatu organisasi. bahwa “ sumber daya manusia
harus didefinisikan bukan dengan apa yang sumber daya manusia lakukan.

Menurut Tjutju Yuniarsih dan Suwatno (2008 : 1), mangemen sumber
daya manusia merupakan bagian dari ilmu mangemen yang memfokuskan
perhatiannya pada pengaturan peranan sumber daya manusia dalam kegiatan
organisasi. Mangjemen sumber daya manusia menganggap bahwa karyawan
adalah kekayaan (asset) utama organisas yang harus dikelola dengan baik, Jadi,
manajemen sumber daya manusia sifatnya lebih strategis bagi organisasi dalam
mencapal tujuan yang telah ditetapkan dengan mengatur tenaga kerja manusia
sedemikian rupa sehingga terwujudnya tujuan perusahaan, karayawan, dan
masyarakat.

Kondis Lingkungan Kerja

Menurut Nitisemeto (2000 : 241), mendefinisikan sebagai berikut :
“Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan yang
dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan”.
Lingkungan kerja yang menyenangkan akan memberikan pengaruh positif
terhadap para pegawai, munculnya semangat untuk menjalankan pekerjaan yang
dapat berdaya guna dan berhasil guna bagi instans tidak ada paksaan dalam
menjalankan tugas yang di berikan sehingga pekerjaan yang dikerjakan pun akan
baik hasilnya.

Kinerja

Menurut Nawawi (2005 : 234), Mendefinisikan “ Kinerja adalah hasil
pel aksanaan suatu pekerjaan, baik bersifat fisik / material maupun non fisik / non
material”. Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara
keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan
dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target / sasaran atau
Kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu yang telah disepakati bersama.

Pegawai Negeri Sipil

UU No. 43/1999 Pegawa Negeri adalah setiap warga negara Republik
Indonesia yang telah memenuhi syarat yang ditentukan, diangkat oleh pejabat
yang berwenang dan diserahi tugas dalam suatu jabatan negeri, atau diserahi tugas
negara lainnya, dan digaji berdasarkan peraturan-perundang-undangan yang
berlaku.

Definis Konsepsional

Berkenaan dengan judul penelitian yaitu Pengaruh Kondis Lingkungan
Kerja terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil Pada Dinas Pendidikan Kota
Samarinda maka penulis mengemukakan definisi konsepsional adalah sebagai
berikut :
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a. Kondis Lingkungan Kerja adalah kondisi atau keadaan dalam lingkungan
kerja, bailk dalam arti fisk maupun psikis (non fisik) yang mempengaruhi
suasana hati orang yang bekerja.

b. Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawa dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya.

Metode Penelitian
Jenis Pendlitian

Sesuai dengan judul skripsi ini yaitu “Pengaruh Kondisi Lingkungan
Kerja Terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil Pada Dinas Pendidikan Kota
Samarinda”. Maka penelitian ini dapat dikatagorikan penelitian kuantitatif
asosiatif, karena peneliti mencoba mengetahui pengaruh antara dua variabel.

Definisi Operasional
Variabel yang diukur dalam penelitian ini ada dua yaitu kondis
lingkungan kerja sebagai variabel bebas dan kinerja pegawa sebagai variabel
terikat. Dalam definis operasional ini akan diberikan gambaran secara jelas
mengenai indikator-indikator yang dipergunakan sebagai variabel-variabel atau
komponen-komponen yang diselidiki dalam penelitian ini. Sebagai definis
operasional dalam penelitian ini sebagai berikut :
a. Kondis lingkungan kerjaindikatornyaterdiri dari :
Tata ruang kantor
Penerangan
Warna
Udara
. Suarabising
inerja pegawai indikatornyaterdiri dari :
Keterampilan kerja
Kualitas pekerjaan
Kuantitas pekerjaan
Disiplin
Tanggung jawab

=)
gbhrwWNRPXOR~WONE

Populasi

Dalam penditian ini menggunakan teknik sampling nonprobability
sampling yaitu sampling jenuh. Menurut Sugiono, sampling jenuh adalah “teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini
sering dilakukan bila jumlah populas relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau
penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil”.
Sugiono (2009 : 96).
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Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data di lapangan, penulis melakukan beberapa cara
dengan menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :
a. Observas
Pengumpulan data yang menggunakan Tanya jawab langsung dengan
kepala dinas pendidikan kota yang mengetahui tentang masalah yang
diteliti
b. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung. Metode ini
dipergunakan dengan tujuan untuk mencari data sebagai pengumpulan
fakta berupa dokumen-dokumen tertulis meliputi profil dinas pendidikan
kota, struktur dinas pendidikan kota, dan data mengenai pegawai pada
dinas pendidikan kota Samarinda.
c. Kuesioner
Metode ini menggunakan beberapa daftar pertanyaan tertulis sebagai alat
untuk memperoleh data mengenai kondis lingkungan kerja dan kinerja
pegawai dinas pendidikan kota Samarinda.

Alat Pengukuran Data

Alat pengukuran data dalam penelitian ini menggunakan Skala Likert.
“Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial”. Sugiono (2009 : 107), Skala
Likert adalah skala yang umum digunakan dalam kuesioner, dan merupakan skala
yang paling banyak digunakan dalam riset berupa survel nama skala ini diambi
dari nama Rensis Likert, responden menentukan tingkat persetujuan mereka
terhadap suatu pernyataan dengan memilih salah satu dari pilihan yang tersedia.

Teknik Analisis Data

1. Tahap persigpan
Mengecek nama dan kelengkapan indetitas pengisi, apabila instrumennya
anonym, perlu sekali dicek sejauh mana atau identitas apa saja yang sangat
diperlukan bagi pengelola datalebih lanjut.

2. Pengelolaan data
Selanjutnya untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini digunakan analisis
regreresi sederhana. Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam analisis
ini antaralain :

a. Menentukan Persamaan Regres
Persamaan regresi digunakan untuk memprediks bentuk pengaruh kondis
lingkungan kerja dengan kinerja pegawai. Adapun persamaan regresi yang
digunakan adalah :
Y=a+ bX
Nilai adihitung dengan rumus:
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a= DY XETIXY XY
nyx* — (Tx)*

Nilai b dihitung dengan rumus :
b= nXxy- XxLy

nEt -~ (Lx)*

b. Selanjunya untuk menghitung hubungan antara variabel bebas dan variabel
tidak bebas digunakan analisis koefisien korelas dengan rumus korelas

product moment sebagai berikut :

4 BTy

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Gambaran Umum Lokasi Penelitian Dinas Pendidikan Kota Samarinda.

lokas penelitian penulis melakukan penelitian pada Dinas Pendidikan Kota
Samarinda yang beralamat J. Biola No. 4A Telepon (0541) 742368 Kode Pos
75123 Webside : www.disdik.samarindakota.go.id, Jumah Pegawai Negeri Pada

Dinas Pendidikan K ota Samarinda berjumlah 104 orang.

1. Vis

Pendidikan Yang Berwawasan Lingkungan Untuk Mencapai Masyarakat
Y ang Bertagwa, Berkualitas, Sejahtera, Dan Berkemampuan Kompetitif.

2. Mis

Meningkatkan pemerataan dan pelayanan pendidikan berkualitas dalam
upaya percepatan penuntasan wajib belgjar pendidikan dasar 9 tahun menuju

wajib belgjar pendidikan menengah 12 tahun.

Hasil Penelitian
a TataRuang Kantor

Tanggapan Pegawai atas Tata Ruang pada
Dinas Pendidikan Kota Samarinda

Jenjang penilaian responden Frekuens :
No Jawaban Angka Jawaban | FYesentas (%)
1 | Terganggu 3 9 8.66
2 | Cukup terganggu 2 2 1.92
3 | Tidak terganggu 1 93 89.42
Jumlah 104 100

Sumber : Hasil Tanggapan Responden 2015
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Dapat dijelaskan mayoritas responden menyatakan bahwa kondis tata ruang
kantor ditempat mereka bekerja yang menyatakan terganggu pada saat ini
yaitu sebanyak 9 orang atau sebesar 8.66%, selanjutnya responden yang
menyatakan cukup terganggu sebanyak 2 orang atau sebesar 1.92 9%,
kemudian responden yang menyatakan tidak terganggu 93 orang atau sebesar

89.42%.
b. Penerangan
Tanggapan Pegawai atas Kondisi Cahaya di Ruangan
pada Dinas Pendidikan Kota Samarinda
Jenjang penilaian responden Frekuensi 0
No Jawaban Angka Jawaban Presentasi (%)

1 | Membantu 3 88 84.62

2 | Cukup membantu 2 16 15.38

3 | Tidak membantu 1 0 0.00

Jumlah 104 100

Sumber : Hasil Tanggapan Responden 2015
Dapat dijelaskan mayoritas responden menyatakan bahwa kondisi cahaya
ruangan ditempat mereka bekerja yang menyatakan membantu pada saat
ini yaitu sebanyak 88 orang atau sebesar 84.62%, selanjutnya responden
yang menyatakan cukup membantu sebanyak 16 orang atau sebesar
15.38%, kemudian responden yang menyatakan tidak membantu O orang
atau sebesar 0.00%.

c. Warna

Tanggapan Pegawai atas Warna Cat Tembok Dalam
Ruangan pada Dinas Pendidikan Kota Samarinda

No ——mrgpenam Eonden | FIOKUEnS | et 0
1 | Dapat melelahkan pandangan 3 4 3.85
2 | Cukup melelahkan pandangan 2 10 9.62
3 | Tidak melelahkan pandangan 1 90 86.53
Jumlah 104 100

Sumber : Hasil Tanggapan Responden 2015
Dapat dijelaskan mayoritas responden menyatakan bahwa warna cat tembok
dalam ruangan ditempat mereka bekerja yang menyatakan dapat melelahkan
pandangan pada saat ini yaitu sebanyak 4 orang atau sebesar 3.85%,
selanjutnya responden yang menyatakan cukup melelahkan pandangan
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sebanyak 10 orang atau sebesar 9.62%,
menyatakan tidak melelahkan pandangan 90 orang atau sebesar 86.53%.

d. Udara

kemudian responden yang

Tanggapan Pegawai atas Pengaturan Udara/Temperatur Dalam
Ruangan pada Dinas Pendidikan Kota Samarinda

Jenjang penilaian responden Frekuens :

No Jawaban Angka Jawaban Presentas (%)
1| Panas 3 19 18.27
2 | Lembab 2 0 0.00
3 | Dingin 1 85 81.73
Jumlah 104 100

Sumber : Hasil Tanggapan Responden 2015

Dapat dijelaskan mayoritas responden menyatakan bahwa pengaturan
udaraltemperatur dalam ruangan ditempat mereka bekerja yang menyatakan
panas pada saat ini yaitu sebanyak 19 orang atau sebesar 18.27%, selanjutnya
responden yang menyatakan Lembab sebanyak O orang atau sebesar 0.00%,
kemudian responden yang menyatakan Dingin 85 orang atau sebesar 81.73%.

Suara

Tanggapan Pegawai atas Tingkat K ebisingan Dalam Ruangan pada
Dinas Pendidikan Kota Samarinda

Jenjang penilaian responden Frekuens .
No Jawaban Angka Jawaban Presentasi (%)
1 | Terganggu 3 31 29.81
2 | Cukup terganggu 2 16 15.38
3 | Tidak terganggu 1 57 54.81
Jumlah 104 100

Sumber : Hasil Tanggapan Responden 2015
Dapat dijelaskan mayoritas responden menyatakan bahwa tingkat kebisingan
dalam ruangan ditempat mereka bekerja yang menyatakan terganggu pada
saat ini yaitu sebanyak 31 orang atau sebesar 29.81%, selanjutnya responden
yang menyatakan cukup terganggu sebanyak 16 orang atau sebesar 15.38%,
kemudian responden yang menyatakan tidak terganggu sebanyak 57 orang
atau sebesar 54.81%.

Setelah diketahui hasil penelitian dari variabel kondisi lingkungan
kerja (X), maka selanjutnya penulis akan memaparkan hasil peneitian dari
variabel Kinerja(Y) adalah sebagal berikut :
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a. Keterampilan
Tanggapan Pegawai atas K eterampilan /Kemampuan Dalam
M elaksanakan Tugas yang Diberikan Pimpinan
pada Dinas Pendidikan Kota Samarinda

Jenjang penilaian responden Frekuens :
No Jawajbar? " espA ngka Jawaban | Tesentas ()
1 Mengerti 3 62 59.62
2 Cukup Mengerti 2 42 40.38
3 Tidak Mengerti 1 0 0.00
Jumlah 104 100

Sumber : Hasil Tanggapan Responden 2015

Dapat dijelaskan mayoritas  responden menyatakan bahwa
keterampilan/kemampuan dalam melaksanakan tugas yang diberikan
pimpinan ditempat mereka bekerja yang menyatakan mengerti pada saat ini
yaitu sebanyak 62 orang atau sebesar 59.62%, selanjutnya responden yang
menyatakan cukup mengerti sebanyak 42 orang atau sebesar 40.38%,
kemudian responden yang menyatakan tidak mengerti sebanyak O orang atau
sebesar 0.00%.

b. Kualitaskerja

Tanggapan Pegawai Dalam M enyelesaian Pekerjaan pada Dinas
Pendidikan K ota Samarinda

Jenjang penilaian responden Frekuens 0
No Jawaban Angka | Jawaban Presentasi (%)
1 | Pernah melakukan kesalahan 3 34 32.69
Kadang-kadang melakukan
2 kesalahan 2 70 67.31
3 | Tidak pernah melakukan kesalahan 1 0 0.00
Jumlah 104 100

Sumber : Hasil Tanggapan Responden 2015

Dapat dijelaskan mayoritas responden menyatakan bahwa dalam
menyelesaian pekerjaan ditempat mereka bekerja yang menyatakan pernah
melakukan kesalahan pada saat ini yaitu sebanyak 34 orang atau sebesar
32.69%, selanjutnya responden yang menyatakan kadang-kadang melakukan
kesalahan sebanyak 70 orang atau sebesar 67.31%, kemudian responden yang
menyatakan tidak pernah melakukan kesalahan sebanyak 0 orang atau sebesar
0.00%.
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c. KuantitasKerja

Tanggapan Pegawai atas Sejumlah Pekerjaan yang Diberikan
Pimpinan pada Dinas Pendidikan Kota Samarinda

Jenjang penilaian responden Frekuensi 0
No Sewveban Angka Jawaban Presentasi (%)
1 | Sering 3 77 74.04
2 | kadang-kadang 2 27 25.96
3 | Tidak pernah 1 0 0.00
Jumlah 104 100

Sumber : Hasil Tanggapan Responden 2015

Dapat dijelaskan mayoritas responden menyatakan bahwa sering diberi
pekerjaan oleh pimpinan ditempat mereka bekerja yang menyatakan Sering
yaitu sebanyak 77 orang atau sebesar 74.04%, selanjutnya responden yang
menyatakan kadang-kadang sebanyak 27 orang atau sebesar 25.96%,
kemudian responden yang menyatakan tidak pernah sebanyak O orang atau
sebesar 0.00%.

d. Disiplin
Tanggapan Pegawai atas K edisiplinan pada
Dinas Pendidikan Kota Samarinda

Jenjang penilaian responden Frekuens :
No Ja\gNZban =P Angka Jawaban Presentasi (%)

1 | Selalu mematuhi 3 52 50.00

2 | Kadang-kadang Mematuhi 2 52 50.00

3 | Tidak Pernah Mematuhi 1 0 0.00

Jumlah 104 100

Sumber : Hasil Tanggapan Responden 2015

Dapat dijelaskan mayoritas responden menyatakan bahwa mematuhi semua
peraturan kantor ditempat mereka bekerja yang menyatakan Selalu mematuhi
yaitu sebanyak 52 orang atau sebesar 50.00%, selanjutnya responden yang
menyatakan kadang-kadang mematuhi sebanyak 52 orang atau sebesar
50.00%, kemudian responden yang menyatakan tidak pernah mematuhi
sebanyak 0 orang atau sebesar 0.00%.

e. TanggungJawab
Tanggapan Pegawai atas Tanggungjawab Dalam melaksanakan
Pekerjaan pada Dinas Pendidikan Kota Samarinda

Jenjang penilaian responden Frekuensi 10
No Jawaban Angka Jawaban Presentasi (%)
1 | Bertangggung jawab 3 97 93.27
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Cukup Bertanggung

2 Jawab 2 7 6.73
Tidak Bertanggung

3 Jawab 1 0 0.00

Jumlah 104 100

Sumber : Hasil Tanggapan Responden 2015

Dapat dijelaskan mayoritas responden menyatakan bahwa bertanggungjawab
dalam melaksanakan pekerjaan ditempat mereka bekerja yang menyatakan
bertangggungjawab yaitu sebanyak 97 orang atau sebesar 93.27%, selanjutnya
responden yang menyatakan cukup bertanggungbawab sebanyak 7 orang atau
sebesar 6.73%, kemudian responden yang menyatakan tidak bertanggung
Jawab sebanyak 0 orang atau sebesar 0.00%.
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